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Abstrak
Stunting merupakan masalah gizi kronis yang berdampak serius
terhadap tumbuh kembang anak dan kualitas sumber daya
manusia di masa depan. Provinsi Aceh termasuk dalam wilayah
dengan prevalensi stunting yang cukup tinggi, meskipun berbagai
intervensi telah dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor risiko yang
berkontribusi terhadap terjadinya stunting di Provinsi Aceh
berdasarkan kajian literatur ilmiah, serta merumuskan solusi
yang tepat dalam penanggulangannya. Metode yang digunakan
adalah studi literatur dari 30 jurnal nasional dan internasional
yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa faktor risiko
stunting di Aceh meliputi rendahnya asupan gizi, infeksi
berulang, sanitasi buruk, rendahnya pendidikan ibu, serta
keterbatasan akses terhadap layanan kesehatan. Solusi utama
yang direkomendasikan adalah pemberdayaan ibu melalui
edukasi gizi secara berkelanjutan sejak masa kehamilan, serta
penguatan koordinasi lintas sektor dan pemanfaatan teknologi
untuk deteksi dini. Upaya pencegahan stunting perlu dilakukan
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secara menyeluruh dan berbasis pada konteks lokal agar
intervensi menjadi lebih efektif dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Stunting, Faktor Risiko, Edukasi Gizi, Strategi
Penanggulangan Stunting

PENDAHULUAN

Salah satu masalah gizi kronis yang masih menjadi kendala besar dalam pembangunan
kesehatan masyarakat di Indonesia, termasuk di Provinsi Aceh, adalah stunting. Stunting
didefinisikan sebagai kondisi gagal tumbuh pada anak balita yang disebabkan oleh kekurangan
gizi yang berlangsung lama, terutama selama 1.000 hari pertama kehidupan, yaitu sejak masa
kehamilan hingga anak berusia dua tahun. Kondisi ini ditandai dengan tinggi badan anak yang
lebih rendah dari standar usia menurut kurva pertumbuhan yang ditetapkan oleh WHO. Stunting
juga merupakan indikator ketimpangan sosial dan gizi yang lebih buruk.

Dampak stunting, baik secara individu maupun kolektif, luas dan bersifat jangka panjang.
Perkembangan kognitif anak yang stunting terhambat, prestasi belajar rendah, dan tingkat
produktivitas yang rendah saat dewasa. Selain itu, mereka lebih rentan terhadap diabetes
melitus, hipertensi, dan penyakit jantung, yang merupakan penyakit tidak menular di usia
dewasa. Pada skala makro, tingkat stunting yang tinggi dapat mengurangi kualitas sumber daya
manusia, mengurangi kemampuan negara untuk bersaing, dan meningkatkan tanggung jawab
pembiayaan kesehatan nasional. Ini sejalan dengan pernyataan Raodah (2023) bahwa stunting
berdampak pada hilangnya potensi ekonomi jangka panjang karena rendahnya produktivitas
tenaga kerja, selain pada individu.

Stunting memiliki banyak penyebab yang saling berkaitan dan kompleks. Faktor langsung
termasuk peningkatan kasus penyakit infeksi pada anak seperti diare dan infeksi saluran
pernapasan akut (ISPA), serta asupan gizi yang tidak seimbang, terutama protein hewani.
Sementara itu, faktor tidak langsung termasuk tingkat pendidikan ibu yang rendah, praktik
pemberian makanan pendamping ASI (MP-ASI) yang tidak sesuai dengan standar WHO,
terbatasnya akses terhadap layanan kesehatan dasar, dan kondisi sanitasi yang buruk dan akses
ke air bersih. Pola pengasuhan yang tidak sesuai juga disebabkan oleh kemiskinan, keterbatasan
informasi, dan kepercayaan budaya lokal. UNICEF (2013) menyatakan bahwa ketimpangan sosial
dan geografis, seperti kekurangan infrastruktur dan distribusi tenaga kesehatan yang tidak
merata, memperburuk keadaan ini, terutama di daerah pedesaan dan terpencil Aceh.

Penanganan stunting harus dilakukan melalui pendekatan multi-sektoral yang terintegrasi
dan berkelanjutan. Solusi utama yang dapat dilakukan termasuk peningkatan pendidikan gizi
bagi ibu hamil dan menyusui, pemberdayaan keluarga dalam praktik pengasuhan yang tepat,
dan peningkatan akses terhadap layanan kesehatan dan sanitasi yang layak. Intervensi promotif,
preventif, dan kuratif harus disesuaikan dengan konteks lokal dan melibatkan berbagai sektor.

Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022 menunjukkan prevalensi stunting di Indonesia
pada 21,6%. Namun, prevalensi di Provinsi Aceh lebih tinggi, mencapai 31,2%, jauh di atas rata-
rata nasional dan melebihi ambang batas maksimal 20% yang ditetapkan oleh WHO. Ini
menempatkan Aceh sebagai salah satu provinsi dengan prevalensi stunting tertinggi. Studi yang
dilakukan oleh Lisni (2022) dan Ramadhan (2024) menunjukkan bahwa banyak masyarakat di
pedalaman Aceh masih tidak tahu tentang pentingnya nutrisi dan terus menerus menerapkan
pola makan yang tidak sesuai dengan standar medis.

Studi sebelumnya oleh Mulyani (2022), Rizkia (2024), dan Hambal (2024) menunjukkan
bahwa faktor struktural dan kultural memengaruhi prevalensi stunting di Aceh. Faktor-faktor
ini termasuk kurangnya edukasi kesehatan yang terukur dan menyeluruh, keyakinan masyarakat
terhadap pengobatan tradisional, dan pemberian MP-ASI terlalu dini atau terlalu lambat.
Ardiansyah (2023) menyatakan bahwa masyarakat masih kurang memahami pentingnya 1.000
hari pertama kehidupan, dan masih ada ketidaksamaan dalam ketersediaan layanan kesehatan
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yang ramah dan mudah diakses.

Dengan mempertimbangkan kondisi ini, penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis
literatur sistematis terhadap 30 jurnal nasional terakreditasi yang diterbitkan dalam lima tahun
terakhir. Tujuannya adalah untuk menemukan dan mengklasifikasikan faktor-faktor yang
berpotensi menyebabkan stunting di Provinsi Aceh, baik dari sisi ibu, anak, maupun lingkungan
sekitar. Selain itu, penelitian ini mengevaluasi seberapa efektif berbagai pendekatan
penanggulangan yang berbeda dan bagaimana membuat saran yang sesuai dengan konteks lokal.
Penelitian dengan metodologi literatur ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dan
praktis dalam proses menciptakan intervensi yang lebih tepat sasaran, berkelanjutan, dan
efektif untuk menurunkan angka stunting di Aceh.

METODE

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini menggunakan metode review
literatur deskriptif-analitis. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan,
mengelompokkan, dan menganalisis faktor-faktor risiko stunting serta strategi untuk
menanganinya. Semua sumber literatur yang digunakan dalam penelitian ini dipelajari. Menurut
Zarnelli (2023), tujuan utama dari pendekatan ini adalah untuk menggabungkan pengetahuan
yang tersedia dari hasil penelitian sebelumnya dan menarik kesimpulan yang relevan.

Penelitian ini menggunakan data sekunder dari buku akademik, jurnal ilmiah nasional dan
internasional, laporan lembaga pemerintah (seperti Kementerian Kesehatan, BKKBN, dan
Bappenas), dan publikasi organisasi internasional seperti WHO dan UNICEF. Untuk dimasukkan
ke dalam literatur, kriteria berikut harus dipenuhi: (1) artikel yang diterbitkan selama lima
tahun terakhir (2019-2024), (2) membahas faktor risiko atau metode intervensi terhadap
stunting di Indonesia, terutama di wilayah Aceh, (3) tersedia dalam teks penuh, dan (4) memiliki
kualitas metodologis yang memadai berdasarkan penilaian kritis.

Beberapa database ilmiah, seperti Google Scholar, PubMed, ScienceDirect, dan Garuda
Ristek-BRIN, digunakan untuk mencari literatur. Data yang dikumpulkan dianalisis secara
tematik. Proses analisis dimulai dengan membaca dan mencatat informasi penting dari masing-
masing artikel. Kemudian data dikelompokkan ke dalam tema-tema utama, seperti (1) faktor
risiko biologis dan lingkungan, (2) determinan sosial dan ekonomi, dan (3) strategi dan program
intervensi yang telah diterapkan.

HASIL

Berdasarkan analisis terhadap sepuluh literatur yang relevan, diperoleh beberapa temuan
utama yang berkaitan dengan faktor risiko stunting dan strategi penanggulangannya di Provinsi
Aceh. Hasil-hasil ini dikelompokkan dalam dua fokus bahasan utama, yakni (1) klasifikasi faktor
risiko stunting, dan (2) strategi penanggulangan stunting berbasis intervensi.

Tabel 1 Temuan Studi Literatur

No | Nama Artikel Nama & | Judul Metode Lokasi Tujuan Hasil
Tahun Penelitian Penelitian Penelitian Penelitian Penelitian
Peneliti
1. | Jurnal Zarnelli Faktor- Faktor | Metode wilayah Mengidentifika | Hasil
Jurmakesmas, (2023) yang kuantitatif kerja si hubungan penelitian
Volume 3, Mempengaruhi | dengan Puskesmas antara akses menunjukkan
Nomor 2, Kejadian pendekatan Layung, air bersih, pola | bahwa akses
Desember 2023 Stunting Pada | cross-sectional | Kecamatan asuh ibu, air bersih, pola
Balita Di Bubon, pengelolaan asuh ibu,
Wilayah Kerja Kabupaten sampah, dan pengelolaan
Puskesmas Aceh Barat kepemilikan sampah, dan
Layung jamban dengan | kepemilikan
Kecamatan kejadian jamban
Bubon stunting memiliki
Kabupaten pengaruh
Aceh Barat signifikan
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terhadap
kejadian
stunting pada
balita. Dari 73
balita yang
diukur tinggi
badannya,
sebanyak 27
balita
mengalami
stunting, yang
setara dengan
36,9% dari
total sampel.
Faktor akses
air bersih
memiliki nilai
P.value
sebesar 0,000
dengan PR
3,218,
menunjukkan
bahwa balita
yang tidak
memiliki akses
air bersih lebih
berisiko
mengalami
stunting. Pola
asuh ibu juga
berpengaruh
dengan
P.Value 0,000
dan PR 3,603,
mengindikasika
n bahwa pola
asuh yang
kurang baik
meningkatkan
risiko stunting.

Innovative:
Journal Of
Social Science
Research,
Volume 4,

Zulfikar
(2024)

Analisis Faktor
Yang
Mempengaruhi
Kejadian
Stunting Pada

Balita  (Studi
Pada Balita
Usia 24 - 59
Bulan Desa
Batu Putih
Kecamatan
Taliwang
Sumbawa
Barat)

metode
analitik
observasional
dengan
pendekatan
studi kasus
kontrol

Desa Batu
Putih,
Kecamatan
Taliwang,
Kabupaten
Sumbawa
Barat, Nusa
Tenggara
Barat.

Menentukan
faktor-faktor
utama yang
berkontribusi
terhadap
kejadian
stunting,
seperti asupan
gizi, riwayat
penyakit
infeksi, status
imunisasi,
sanitasi
lingkungan,
dan
pendapatan
keluarga

Hasil
penelitian ini
menunjukkan
bahwa
kecukupan
asupan protein
hewani dan
makanan
pokok memiliki
hubungan yang
signifikan
dengan
kejadian
stunting pada
balita usia 24-
59 bulan di
Desa Batu
Putih,
Kecamatan
Taliwang,
Kabupaten
Sumbawa
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Barat. Balita
yang tidak
mendapatkan
cukup protein
hewani
memiliki risiko
stunting 2,4
kali lebih
tinggi,
sementara
balita dengan
asupan
karbohidrat
yang kurang
juga berisiko
1,5 kali lebih
besar
mengalami
stunting.

Jurnal Ilmiah
Mahasiswa
FISIP Unsyiah

Rahmah
(2022)

Peran
Pemerintah
Kota Banda
Aceh Dalam
Pencegahan
Dan
Penanganan
Stunting
Terintegrasi

metode
kualitatif
dengan
pendekatan
deskriptif

Kecamatan
Baiturrahma
n, Kota
Banda Aceh,
Provinsi Aceh

mengevaluasi
peran
pemerintah
Kota Banda
Aceh dalam
pencegahan
dan
penanganan
stunting secara
terintegrasi.

Bahwa peran
pemerintah
Kota Banda
Aceh dalam
pencegahan
dan
penanganan
stunting
terintegrasi
sejauh ini
belum
maksimal
terutama
dalam hal
pembuatan
kebijakan
pencegahan
dan
penanganan
stunting, yang
dimana
pemerintah
Kota Banda
Aceh masih
menggunakan
Peraturan
Gubernur Aceh
(Pergub).
Kedua rencana
aksi daerah
stunting yang
saat ini belum
maksimal
berjalan sesuai
dengan
rencana
pemerintah.
Ketiga
memberikan
penghargaan
kepada
masyarakat
yang peduli
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stunting,
namun hal
tersebut belum
dilaksanakan.
Keempat
melakukan
sosialisasi,
namun
sosialisasi yang
disampaikan
tersebut belum
membuahkan
hasil yang
maksimal.

Journal of
Healthcare
Technology
and Medicine

Maya
(2024)

Determinan
Perilaku
Pencegahan
Gizi Kurang
Pada Balita di
Puskesmas
Tuntungan
Tahun 2023

kuantitatif
dengan desain
Cross-
sectional.

penelitian ini
dilakukan di
Puskesmas
Tuntungan,
Medan,
Indonesia

Tujuan
penelitian ini
adalah untuk
menganalisis
determinan
perilaku
pencegahan
gizi kurang
pada balita di
Puskesmas
Tuntungan
Tahun 2023

Hasil
penelitian ini
menunjukkan
bahwa
terdapat
hubungan yang
signifikan
antara
pengetahuan,
sikap,
pendapatan
keluarga, dan
jumlah
anggota
keluarga
dengan
perilaku
pencegahan
gizi kurang
pada balita di
Puskesmas
Tuntungan
Tahun 2023.
Pengetahuan
ibu memiliki
hubungan yang
signifikan
dengan
perilaku
pencegahan
gizi kurang, di
mana ibu
dengan
pengetahuan
yang lebih baik
cenderung
lebih sadar
akan
pentingnya
asupan gizi
yang seimbang
bagi anak-anak
mereka.

Jurnal
Kesehatan
Masyarakat

Putri
(2024)

Efektivitas
Edukasi
Pencegahan
Stunting
Dengan Media

Eksperimen
semu (quasi-
experiment)
untuk
mengevaluasi

Kalurahan
Triharjo,
Kabupaten
Sleman,
Yogyakarta

Tujuan
penelitian ini
adalah untuk
mengevaluasi
efektivitas

penelitian ini
menunjukkan
bahwa edukasi
pencegahan
stunting
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Flipchart efektivitas sebagai edukasi dengan
Terhadap edukasi kelompok pencegahan menggunakan
Peningkatan pencegahan intervensi, stunting media
Pengetahuan stunting dan menggunakan flipchart
Dan Sikap | dengan media | Kalurahan media terbukti
Remaja Putri flipchart Pandowo flipchart efektif dalam
Harjo terhadap meningkatkan
peningkatan pengetahuan
pengetahuan dan sikap
dan sikap remaja putri.
remaja putri Berdasarkan
hasil
penelitian,
terdapat
peningkatan
yang signifikan
dalam
pemahaman
remaja putri
mengenai
stunting
setelah
mendapatkan
edukasi
melalui media
flipchart.
Media flipchart
yang didesain
dengan visual
menarik dan
informasi yang
terstruktur,
mampu
menyampaikan
pesan secara
jelas dan
mudah
dipahami oleh
audiens
Jurnal Ilmiah Mulyatin, | Strategi Dinas eksperimen Penelitian ini | Tujuan Menunjukkan
Ilmu (2023) Kesehatan semu (quasi- dilakukan di | penelitian ini dalam
Pemerintahan Dalam experiment) Kalurahan adalah untuk penanggulanga
Vol. 8 No. 1 Penanggulanga | untuk Triharjo, mengevaluasi n gizi buruk
n Gizi Buruk mengevaluasi Kabupaten efektivitas menunjukkan
Di Kecamatan efektivitas Sleman, edukasi tidak ada
Pataruman edukasi Yogyakarta pencegahan kenaikan. Hal
Kota Banjar pencegahan sebagai stunting tersebut dapat
Tahun 2019- stunting kelompok menggunakan dilihat dari
2020 dengan media | intervensi, media beberapa
flipchart dan flipchart strategi yang
Kalurahan terhadap dilakukan
Pandowo peningkatan dinas
Harjo pengetahuan kesehatan,
sebagai dan sikap puskesmas dan
kelompok remaja putri kader-kader
kontro posyandu. Dari

strategi yang
sudah berjalan
dalam edukasi,
penyuluhan,
dan
memberikan
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makanan
berupa buskuit
untuk balita,
dan
memberikan
pelayanan
kepada
masyarakat
dalam
membantu
penanganan
gizi buruk.
Yang awalnya
pola makan
jauh dari gizi
baik sekarang
masyarakat
tau makanan
bergizi untuk
balita, petugas
kesehatan
terus
memberikan
bimbingan
kepada
masyarakat
agar angkat
status gizi di
kota banjar
tidak

meningkat
lagi.
Agritekh Gantini, Evaluasi metode Penelitian ini | mengevaluasi Hasil
(Jurnal (2022) Pencegahan eksperimen dilakukan di | pengaruh penelitian
Agribisnis dan dan dengan desain | Posyandu Pemberian menunjukkan
Teknologi Penanggulanga | pra- Cempaka Makanan bahwa
Pangan) n Gizi Buruk eksperimen Putih, yang Tambahan pemberian
Melalui PMT-P (pre- berada di Pemulihan PMT-P
Balita di Desa experiment wilayah (PMT-P) memiliki
Cikanyere design) kerja terhadap pengaruh
Kabupaten Puskesmas peningkatan signifikan
Cianjur Sukaresmi, berat badan terhadap
Kabupaten balita peningkatan
Cianjur berat badan

balita. Rata-
rata berat
badan awal
balita berkisar
antara 5,5
hingga 13,4 kg.
Setelah
menerima
PMT-P selama
tiga bulan
berturut-turut,
terjadi
peningkatan
berat badan
yang konsisten
setiap bulan.
Pada bulan
pertama, rata-
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rata kenaikan
berat badan
adalah 0,25 kg
atau 2,5
persen. Pada
bulan kedua,
kenaikan
meningkat
menjadi 0,29
kg atau 2,9
persen.
Setelah tiga
bulan, rata-
rata kenaikan
berat badan
mencapai 0,32
kg atau 3,13
persen.
Perbandingan
antara balita
laki-laki dan
perempuan
menunjukkan
bahwa rata-
rata
pertumbuhan
berat badan
balita laki-laki

lebih tinggi
dibandingkan
perempuan.
Jurnal Phitra Evaluasi metode penelitian tujuan temuan yang
Kebijakan (2023) Pelaksanaan deskriptif dilakukan di | utamanya diperoleh dari
Kesehatan Program kualitatif Kabupaten adalah proses
Indonesia : Pencegahan untuk Merangin, mengevaluasi pengumpulan
JKkki dan Penurunan | menggambarka | dengan fokus | pelaksanaan dan analisis
Stunting di n kondisi pada desa program data untuk
Desa Lokus pelaksanaan lokus pencegahan menjawab
Stunting program stunting dan penurunan | pertanyaan
Kabupaten pencegahan seperti Desa | stunting di penelitian atau
Merangin dan penurunan | Muara Jernih | desa lokus menguji
Tahun 2022 stunting dan Desa stunting hipotesis.
dilihat dari Muara Kabupaten Dalam jurnal
unsur Input, Delang Merangin yang sedang
Proses dan tahun 2022 Anda baca,
Output di desa hasil
penelitian
menunjukkan
bahwa
prevalensi
balita stunting
di Kabupaten
Merangin pada
tahun 2022
sebesar 14,5%,
mengalami
penurunan dari
19,7% pada
tahun 2021.
Jurnal Mutiara | Sakti Analisis Spasial | Metode ini Lokasi Tujuan Hasil
Kesehatan (2023) Prioritas mencakup penelitian penelitian penelitian
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Masyarakat, Penanganan berbagai dalam dalam dalam
2023 Stunting Di pendekatan, dokumen dokumen yang | dokumen yang
Provinsi Aceh seperti yang Anda Anda lihat Anda lihat
Tahun 2021 penelitian lihat adalah | adalah untuk menunjukkan
kuantitatif, Provinsi mendeskripsika | bahwa
kualitatif, Aceh, n dan Kabupaten
eksperimen, dengan fokus | memetakan Pidie, Bireun,
survei, dan pada faktor-faktor Aceh Tamiang,
lainnya. pemetaan yang Aceh Timur,
daerah berkorelasi Aceh Besar,
prioritas dengan dan Aceh
penanganan | stunting Utara
stunting sehingga dapat | merupakan
ditentukan wilayah
daerah prioritas dalam
prioritas penanganan
penanganan stunting di
stunting di Provinsi Aceh.
Provinsi Aceh Penelitian ini
menggunakan
Sistem
Informasi
Geografis (SIG)
untuk
memetakan
daerah dengan
prevalensi
stunting tinggi
dan faktor-
faktor yang
berkorelasi,
seperti BBLR
(Berat Badan
Lahir Rendah),
diare,
pneumonia,
cakupan IMD
(Inisiasi
Menyusu Dini),
dan cakupan
ASI eksklusif.
10.| Jurnal naskah Bahrul Analisis menggunakan Penelitian ini | hasil penelitian | hasil
aceh Itmi, Strategi pendekatan dilakukan di | menunjukkan penelitian
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PEMBAHASAN
Faktor Risiko Stunting di Provinsi Aceh

Tingginya angka stunting di Provinsi Aceh dipengaruhi oleh berbagai faktor risiko yang saling
berkaitan. Salah satu penyebab utama adalah kurangnya asupan gizi, terutama konsumsi protein
hewani dan makanan pokok yang bergizi seimbang selama masa krusial 1.000 hari pertama
kehidupan anak. Selain itu, infeksi yang sering terjadi pada anak seperti diare dan ISPA turut
memperburuk kondisi gizi karena tubuh menjadi kurang mampu menyerap nutrisi secara
optimal. Faktor lain yang turut berperan adalah pola asuh yang kurang tepat, buruknya akses
terhadap air bersih dan sanitasi, serta rendahnya tingkat pendidikan ibu. Kondisi ini diperparah
dengan adanya praktik budaya lokal yang membatasi akses terhadap makanan bergizi dan
pelayanan kesehatan. Ketimpangan penyebaran tenaga kesehatan dan kendala geografis di
daerah terpencil juga memperbesar risiko stunting. Studi oleh Zarnelli (2023), Lubis (2023),
Agustina (2024), dan Kumar (2019) mendukung temuan ini dengan menunjukkan bahwa kondisi
lingkungan, sosial, dan ekonomi menjadi penentu signifikan dalam kejadian stunting pada anak-
anak di Aceh.
Strategi Penanggulangan Stunting yang Direkomendasikan

Sebagai respon terhadap berbagai faktor risiko tersebut, strategi penanggulangan stunting
di Aceh difokuskan pada pendekatan edukatif, kolaboratif, dan berbasis teknologi. Salah satu
upaya yang terbukti efektif adalah edukasi gizi bagi ibu hamil dan menyusui, yang bertujuan
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran tentang pentingnya pemberian makanan bergizi
sejak masa kehamilan. Edukasi ini dilakukan melalui berbagai media seperti flipchart (Putri,
2024), penyuluhan langsung (Fitriani, 2023), serta pelatihan bagi kader posyandu dan bidan
desa (Majid, 2024). Selain itu, intervensi berupa pemberian makanan tambahan pemulihan
(PMT) juga menunjukkan hasil positif terhadap peningkatan berat badan balita (Gantini, 2022).
Di sisi lain, penggunaan teknologi seperti sistem deteksi dini berbasis kecerdasan buatan (Al)
menjadi inovasi yang sangat menjanjikan dalam mempercepat identifikasi kasus stunting
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(Pramana, 2024). Strategi ini menjadi lebih efektif ketika dijalankan secara lintas sektor dengan
melibatkan pemerintah daerah, tenaga kesehatan, tokoh masyarakat, dan keluarga. Dengan
mengintegrasikan berbagai pendekatan tersebut, penanggulangan stunting di Aceh diharapkan
dapat berjalan lebih optimal, kontekstual, dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Menurut analisis literatur tentang berbagai penelitian yang menyelidiki faktor risiko dan
pendekatan penanggulangan stunting di Provinsi Aceh, stunting dapat dianggap sebagai masalah
multidimensional yang disebabkan oleh kombinasi faktor langsung, seperti infeksi berulang dan
asupan gizi yang buruk, serta faktor tidak langsung, seperti sanitasi yang buruk, pendidikan ibu
yang rendah, dan ketidaksesuaian praktik pemberian makan anak. Menurut beberapa jurnal,
faktor sosial, ekonomi, dan budaya, bersama dengan ketimpangan layanan kesehatan,
meningkatkan kemungkinan stunting, terutama selama kehamilan dan dua tahun pertama
kehidupan anak.

Pemberdayaan ibu dan keluarga melalui edukasi gizi yang berkelanjutan adalah solusi yang
paling penting dan banyak ditekankan dalam berbagai literatur. Pendidikan ini harus dimulai
sejak masa kehamilan hingga masa awal kehidupan anak agar ibu tahu bagaimana memberikan
nutrisi yang tepat, memantau perkembangan, dan menerapkan praktik kesehatan yang benar.
Upaya ini akan memiliki efek yang signifikan dalam jangka panjang untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia di Provinsi Aceh dan mencegah stunting sejak dini.
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